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ABSTRAK 
Budidaya lele dapat dilakukan di kolam yang bersalinitas rendah dalam rangka mengkonversi 
tambak yang tidak produktif. Salah satu kendala yang sering terjadi pada budidaya ini adalah 
serangan penyakit bakteri, termasuk pula vibriosis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
keanekaragaman causative agent vibriosis yang berasosiasi dengan ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus) yang dibudidayakan di kolam bersalinitas rendah (3 – 5 ppt) beserta gejala klinisnya.  
Sebanyak 30 ikan sampel, ikan lele yang menunjukkan gejala penyakit bakterial diperoleh dari 
kolam bersalinitas rendah di kabupaten Demak dan Pati. Sebanyak 38  isolat bakteri (SBA 01 – 
SBA38 ) berhasil diisolasi dari ginjal, hati dan luka ikan lele dumbo pada medium Thiosulfate 
Citrate Bile Salts Sucrose  (TCBS). Berdasarkan perfomance morphologi dari ketiga puluh 
delapan isolat (bentuk, warna dan karakter koloni) dipilih 7 isolat ( SBA 9; SBA 10; SBA 14; SBA 
30; SBA 24; SBA 27 dan SBA 37) untuk uji selanjutnya yaitu karakterisasi secara morfologi dan 
uji biokimia; uji postulat Koch, sedangkan  uji sensitivitas terhadap obat yang beredar hanya 
dilakukanpada tiga isolat terseleksi (SBA 10; SBA 11 dan SBA 14). Hasil uji postulat Koch 
menunjukkan bahwa ketujuh isolat terpilih mampu  mengakibatkan sakit dan mortalitas pada ikan 
uji sebanyak 37 – 100 %.  Oleh karena itu, ketujuh isolat tersebut berpotensi sebagai causative 
agent vibriosis pada ikan lele dumbo. Hasil karakterisasi dengan pendekatan  secara morfologi dan 
biokimia diperoleh  pula bahwa causative agent vibriosis yang berasosiasi dengan lele dumbo (C. 
gariepinus) dari kolam yang bersalinitas rendah adalah Vibrio vulnificus (SBA14 dan SBA 37); V.  
harveyi (SBA 27);  V. logei (SBA11), V.  furnishi (SBA 10) dan Vibrio sp. (SBA 24 dan SBA 30). 
Hasil sensitivitas  menunjukkan bahwa ketiga isolat terpilih (SBA 10; SBA 11 dan SBA 14)  tidak 
sensitif terhadap beberapa obat yang beredar.  
Kata kunci:  vibriosis, sensitifitas, salinitas, lele dumbo 
PENDAHULUAN 
 Ikan lele dumbo (Clarias garipeneus) merupakan salah satu komoditas 
unggulan di provinsi Jawa Tengah. Permintaan yang terus  meningkat, baik pasar 
lokal dan domestik, maka mendorong pembudidaya ikan tersebut untuk 
meningkatkan produksi. Peningkatan ini dilakukan melalui intensifikasi maupun 
ekstensifikasi. Ektensifikasi dilakukan dengan memperluas lahan budidaya, antara 
lain : pemanfaatan tambak tidak produktif bersalinitas rendah. Hal ini dilakukan 
oleh pembudidaya ikan lele di wilayah pesisir utara Jawa Tengah, terutama di 
kabupaten Demak dan Pati.  Selain itu, Budidaya ikan lele secara intensif 
dilakukan di sentral produksi provinsi Jawa Tengah (Sarjito, et al., 2013). 
 Pengaplikasian budidaya intensif secara tidak tepat dan bijaksana akan  
menimbulkan dampak negatif,  seperti  munculnya serangan penyakit (Sarjito, et 
al., 2013).  Serangan penyakit ini dapat terjadi,  karena interaksi yang tidak serasi 
antara lingkungan, biota, dan organisme penyebab penyakit (Irianto, 2005).  
Penyakit pada ikan lele disebabkan oleh parasit, virus dan bakteri (Irianto, 2005; 
Sarjito, et al., 2013). Salah satu penyakit bakteri pada ikan lele adalah Vibriosis 
(Austin dan Austin, 2007; Sarjito, et al., 2014). Vibriosis ini  telah menjadi 
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masalah dalam kegiatan budidaya ikan laut, air payau (Irianto, 2005) dan air tawar 
(Austin dan Austin, 2007; Sharma dan Chaturvedi, 2007).  Vibriosis pernah 
dilaporkan telah menyerang ikan lele di sentral produksi ikan lele (Sarjito,  et al.,  
2014);  ikan kerapu (Sarjito, et al., 2007; Sarjito, et al., 2009 ); udang (Sarjito, et 
al., 2012); dan ikan mas (Mishra, et al., 2010);  akibat dari serangan  penyakit 
tersebut menyebabkan kematian organisme yang dibudidayakan (Smith,  2006; 
Austin dan Austin, 2007 ).  
  Berbagai bakteri genus  Vibrio  sebagai causative agent vibriosis pada 
ikan/invertebrate adalah Vibrio alginolyticus, V. damsela, V. charchariae, 
V.anguilarum, V. ordalli, V. cholerae, V. salmonicida, V. vulnificus, V. 
parahaemolyticus, V. pelagia, V. splendida, V. fischeri dan V. harveyi  (Austin 
dan Austin, 2007).  V. alginolyticus  dilaporkan menginfeksi ikan kakap merah 
dan patin terinfeksi oleh Noorlis, et al.,  (2011).   V. anguillarum menginfeksi  
sidat, lele, dan rainbow trout (Schaperclaus, 1992), sedangkan  V. 
parahaemolyticus dan V. harveyi ditemukan pada ikan kerapu (Sarjito, et al., 
2009), serta V. fluvialis pada ikan emas  (Mishra, et al., 2010).  Sarjito,  et al., 
(2014)  juga melaporkan  V. salmonicida; V. anguaillarum;  dan V.  harveyi 
sebagai causative agent vibriosis di sentral produksi ikan lele di provinsi Jawa 
Tengah. 
 Causative agent vibriosis dapat bersifat pathogen, menyebar dengan cepat 
pada budidaya sistem intensif sehingga mampu menyebabkan mortalitas hingga 
mencapai 100% pada kolam budidaya (Peggy dan Ruth, 1996). Causative agent 
dari sentral produksi ikan lele juga dilaporkan pula berpotensi menimbulkan  
kematiaan 50-100 % pada ikan uji (Sarjito,  et al., 2014). Selanjutnya, Supriyadi 
dan Taufik (1981) menyatakan bahwa serangan bakteri ini  juga menyebabkan 
terjadinya borok atau luka pada tubuh ikan sehingga konsumen kurang 
menyukainya. Oleh karena itu, serangan penyakit ini merupakan permasalahan  
yang cukup serius bagi pembudidaya ikan lele yang dibudidayakan di kolam 
bersalinitas rendah. Untuk itu, dalam penelitian ini, selain menentukan causative 
agent penyebab vibriosis pada ikan lele yang dibudidayakan di kolam bersalinitas 
rendah dan juga sensitivitas selektif causative agent terhadap obat-obatan yang 
beredar.  
MATERI DAN METODE 
 Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah eksploratif konfirmatory 
(Nazir, 1999). Sebanyak tiga puluh sampel ikan lele sakit diperoleh dari kolam 
pembesaran bersalinitas rendah di kabupaten Demak dan Pati.  Ikan  sampel  
dipilih secara selektif, dilihat dari gejala klinis yang terlihat mengacu pada  
Kamiso, et al., (1994) dan  Sarjito,  et al., (2014).   Ikan uji berupa benih lele 
berukuran 7 - 8 cm diperoleh dari unit pembenihan di Ungaran, Kabupaten 
Semarang, Jawa Tengah.     
 Isolasi dan purifikasi bakteri dilakukan dengan metode streak  pada media 
TCBS  (Brock dan Madigan, 1991; Sarjito,  et al., 2007; Sarjito, et al., 2014)  di 
Laboratorium Terpadu universitas Diponegoro.   Tiga puluh delapan  isolat murni  
(SBA 01 – SBA38) diperoleh dari ginjal, hati dan luka ikan sampel, kemudian 
disimpan pada media Nutrien Agar Trisalt  (NA, Merck) miring. Berdasarkan 
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perfomance morphologi ((bentuk, warna dan karakter koloni) dari ketiga puluh 
delapan isolat terpilih 7 isolat (SBA 9; SBA 10; SBA 14; SBA 24; SBA 27; SBA 
30 dan SBA 37) untuk  karakterisasi dan  uji postulat Koch. 
Uji Postulat Koch dilakukan di laboratorium Budidaya Perairan,  FPIK, 
Universitas Diponegoro. Ketujuh isolat terpilih dikultur pada media cair Zobelt  
(Sarjito,  2010). Penyuntikan  isolat pada ikan uji dilakukan secara intraperitoneal 
dengan dosis 0,1ml dan kepadatan bakteri 108 colony forming unit (CFU)/mL.  
 Sebelum penyuntikan ikan uji diaklimatisasi selama satu minggu, 
kemudian dianastesi menggunakan minyak cengkeh dengan dosis 1 mL/20L air.   
Pengamatan gejala klinis  dan kematian ikan  dilakukan setiap 6 jam, selama 96 
jam pasca  infeksi.   Saat uji postulat Koch dilakukan pergantian air sebanyak 
80% pada pagi hari sebelum pemberian pakan.  Kualitas air selama uji postulat 
Koch adalah layak untuk budidaya lele yaitu  temperatur berkisar antara 26 – 
28°C, pH 7 – 7,3;  amoniak :  0,15 - 0,25 mg/l, dan oksigen terlarut sebesar 5 
mg/l, serta salinitas 3 – 5 ppt.  
 Karakterisasi ketujuh isolat  terpilih dilakukan secara morfologi dan 
biokimia  mengacu pada Macfaddin (1980) dan Sarjito,  et al., (2007). Selanjutnya 
identifikasi bakteri dilakukan berdasarkan Bergey’s Manual of Determinative 
Bacteriology (Holt et al. 1998) dan Bacterial Fish Pathogens: Disease in Farmed 
and Wild Fish (Austin dan Austin 2007). Test ini dilakukan di Balai Karantina 
Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan  (BKIPM), Kelas II 
Semarang 
 Uji sensitivitas tiga selektif isolat (SBA 10; SBA 11 dan SBA 14) terhadap 
empat obat ikan  yang beredar dilakukan secara in vitro, menggunakan petri dish 
sesuai dengan  metoda Holstrom,  et al., (2003).  Dosis yang digunakan untuk uji 
sensitvitas ini adalah 6µ 8 µ dan 10 µ untuk obat  A™, dan  2,5 µ, 5 µ dan 7,5 µ 
untuk obat  B™, C™ dan D™.  Pengukuran zona hambat menggunakan jangka 
sorong di sekitar kertas cakram setiap 24 jam,  sampai zona bening tersebut 
ditumbuhi bakteri. Inkubasi dilakukan pada suhu ruangan selama 48 jam.  Hasil 
sensitivitas ini mengacu pada ketentuan National Commitee for Clinical 
Laboratorium Standard (NCCLS) (2001).      
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Gejala klinis yang terlihat pada ikan sampel yang terserang  bakteri adalah 
lendir yang berlebih, luka dibagian kepala, berenang menyendiri, hemorrhagic, 
luka kemerahan/borok (ulcer) pada permukaan tubuh, sungut kemerahan, mulut 
berwarna kemerahan, perut kembung, sirip gripis yang disertai luka kemerahan 
pada sirip dada, sirip punggung, sirip ekor, serta hati dan ginjal berwarna pucat.  
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Tabel 1. Karakter isolat berdasarkan kode isolat, asal isolat, warna koloni, bentuk 
koloni, serta karakteristik pada media TCBS. 








1 SBA1 Luka Bulat Kuning Cembung 
2 SBA2 Luka Bulat Hijau Cembung 
3 SBA3 Ginjal Bulat Hijau Cembung 
4 SBA4 Ginjal Bulat Putih Cembung 
5 SBA5 Ginjal Bulat Putih Cembung 
6 SBA6 Ginjal Bulat Hijau Cembung 
7 SBA7 Luka Bulat Kuning Cembung 
8 SBA8 Hati Bulat Kuning Cembung 
9 SBA9 Hati Bulat Kuning Cembung 
10 SBA10 Luka Bulat Putih Cembung 
11 SBA11 Hati Bulat Hijau Muda Cembung 
12 SBA12 Luka Bulat Hijau Tua Cembung 
13 SBA13 Luka Bulat Coklat Cembung 
14 SBA14 Luka Bulat Coklat Cembung 
15 SBA15 Luka Bulat Coklat Cembung 
16 SBA16 Luka Bulat Kuning Cembung 
17 SBA17 Luka Bulat Hijau Cembung 
18 SBA18 Luka Bulat Kuning Cembung 
19 SBA19 Hati Bulat Hijau Cembung 
20 SBA20 Hati Bulat Hijau Cembung 
21 SBA21 Luka Bulat Hitam Cembung 
22 SBA22 Luka Bulat Putih Cembung 
23 SBA23 Ginjal Bulat Kuning Cembung 
24 SBA24 Ginjal Bulat Putih Cembung 
25 SBA25 Ginjal Bulat Hijau Cembung 
26 SBA26 Hati Bulat Putih Cembung 
27 SBA27 Luka Irregular Kuning Cembung 
28 SBA28 Luka Bulat Hijau Cembung 
29 SBA29 Luka Irregular Kuning Cembung 
30 SBA30 Luka Irregular Kuning Cembung 
31 SBA31 Luka Bulat Putih Cembung 
32 SBA32 Ginjal Bulat Kuning Cembung 
33 SBA33 Ginjal Bulat Hijau Cembung 
34 SBA34 Ginjal Bulat Putih Cembung 
35 SBA35 Hati Bulat Hijau Cembung 
36 SBA36 Hati Irregular Hijau Cembung 
37 SBA37 Hati Irregular Kuning Cembung 
38 SBA38 Hati Bulat Kuning Cembung 
Berdasarkan karakter morfologi (bentuk, warna dan karakter koloni) dari 
38 isolat, dipilih 7 isolat untuk dilakukan uji selanjutnya  (Tabel 2). 
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1. SBA9 TCBS Hati Kuning Bulat Cembung 
2. SBA10 TCBS Luka Putih Bulat Cembung 
3. SBA14 TCBS Luka coklat Bulat Cembung 
4. SBA24 TCBS Ginjal Putih Irregular Cembung 
5. SBA27 TCBS Luka Kuning Irregular Cembung 
6. SBA30 TCBS Luka Kuning Irregular Cembung 
7. SBA36 TCBS Hati Hijau Irregular Cembung 
Tabel 3.  Prosentase ikan  sakit dan  mortalitas ikan uji selama Postulat Koch. 
No. Kode isolat Jumlah ikan yang menunjukkan    
gejala klinis (%) 
Persentase kematian 
(%) 
1. SBA9 90 90 
2. SBA10 90 90 
3. SBA14 90 90 
4. SBA24 37 37 
5. SBA27 100 100 
6. SBA30 80 80 
7. SBA36 90 90 
Hasil uji Postulat  Koch dari ketujuh isolat terpilih disajikan pada tabel 3. 
Berdasarkan tabel 3, memperlihatkan bahwa ketujuh isolat mampu 
mengakibatkan  ikan sakit dan kemudian mati berkisar antara 37 – 100 %. 
Prosentase ikan uji yang menunjukkan gejala klinis atau kematian tertinggi 
terdeteksi pada isolat SBA27 (100%) dan terendah pada isolat SBA 24 (37 %). 
Hasil identifikasi secara morfologi dan biokimia dari ketujuh causative agent 
vibriosis  pada ikan lele yang dibudidayakan di kolam bersalinitas rendah (Tabel 
4) adalah Vibrio vulnificus (SBA14 dan SBA 37); V.  harveyi (SBA 27);  V. logei 
(SBA9), V.  furnishi (SBA 10) dan Vibrio sp. (SBA 24 dan SBA 30).  
Hasil uji sensitivitas ketiga selektif causative agent vibriosis  terhadap 
berbagai obat yang beredar di pasaran disajikan pada tabel 5. Hasil uji sensitivitas 
(Tabel 5) mengindikasikan bahwa ketiga selektif causative agent vibriosis (SBA 
9; SBA 10 dan SBA 14) tidak sensitif/resisten  terhadap beberapa obat yang 
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Tabel 4. Hasil uji morfologi dan biokimia  isolat  SBA 11; SBA 10; SBA 14; SBA 
30; SBA 24; SBA 27 dan SBA 37. 
  
Uji bio kimia 
 
Kode isolat bakteri  













Morfologi bentuk        
Bentuk koloni Circular Circular Circular Circular Circular Circular Circular 
Bentuk elevasi Convex Convex Convex Convex Convex Convex Convex 
Bentuk tepi Entrie Entrie Entrie Entrie Entrie Entrie Entrie 
Warna Kuning Kuning Putih Putih Kuning Kuning Putih 














Morfologi sel        
Gram - - - - - - - 
Bentuk Batang Batang Batang Batang Batang Batang Batang 
0 %NaCl  + + + + + + + 
5 %NaCl  + + + + + + + 
Sifat fisiologis 
dan biokimia 
       
O/F  F F F F F F F 
Motility  + + + + + + + 
Produksi :         
Katalase  + + + + + + + 
Oksidase  + + + - + + + 
H2S  - - - - - - - 
 Lisin     
dekarboksilase 
+ - V - + + V 
Ornithin 
dekarboksilase 
- - - - + - - 
 TSIA K/K A/K A/A A/K A/A K/K A/A 
Tumbuh pada 
30°C 
      +         +       + + + + + 
Indole - - - - + - - 
Metyl-red + + + - + + + 
Voges-proskaeur - - - - - - - 
Simon citrat - + + - +S - + 
Pemecahan 
gelatin 
- + + - V - + 
Urea - - - - + - - 
Hidrolisis dari :        
Aesculin + - + - - + + 
Produksi asam 
dari : 
       
Glukosa, acid - + + + + - + 
Lactos, acid - + - - - - - 
Sukrosa, acid - - - - - - - 
Keterangan:    + : 90% lebih strain positif; -  : 90% lebih strain negatif;  ND : not determine;       
d : 11-89% positif;  v : variabel 
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Tabel 5. Uji sensitivitas bebeapa obat yang beredar di pasaran pada  ketiga selektif 
causative agent.  
 
Pembahasan 
 Gejala klinis yang terlihat pada ikan sampel adalah lendir yang berlebihan, 
luka dibagian kepala, berenang menyendiri, hemorrhagic, luka kemerahan/borok 
(ulcer) pada permukaan tubuh, sungut kemerahan, mulut berwarna kemerahan, 
perut kembung, sirip gripis yang disertai luka kemerahan pada sirip dada, sirip 
punggung, sirip ekor, serta hati dan ginjal berwarna pucat. Gejala klinis yang 
sama pernah dilaporkan oleh  Kamiso, et al., (1994);  Red dan Davar (2010) pada 
ikan lele yang terserang penyakit bakteri. Gejala klinis tesebut mirip dengan yang 
dilaporkan Sarjito, et al., (2014)  pada ikan lele diinfeksi oleh genus Vibrio.  Hasil 
pengamatan selama uji postulat Koch juga menunjukkan bahwa tedapat kemiripan 
gejala klinis antara ikan uji dengan ikan sampel yaitu borok pada bekas suntikan, 
luka kemerahan pada tubuh, geripis kemerahan di sirip dan ujung antenula 
memerah serta ditemukan ulcer pada tubuh ikan sampel. Selain itu,  pada ikan uji 
juga ditemukan  perubahan warna tubuh menjadi lebih gelap dan terdapat adanya 
cairan pada rongga perut/tubuh dan ikan berenang secara tidak beraturan.  Austin 
dan Austin (2007)  menjelaskan bahwa gejala klinis yang terdeteksi pada ikan 
sampel dan ikan uji tersebut mengindikasikan adanya infeksi bakteri genus vibrio.  
 Gejala klinis yang serupa  juga telah dilaporkan pada ikan lele di sentral 
produksi provinsi Jawa Tengah (Sarjito, et al., 2014). Hasil uji postulat Koch 
diperoleh bahwa ketujuh isolat terpilih mampu mengakibatkan 37 –100 %  dari 
ikan uji sakit dan mati.  Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa ketujuh  isolat 
bakteri tersebut bersifat pathogen terhadap benih ikan lele atau merupakan 
causative agent vibriosis pada ikan lele dari kolam budidaya bersalinitas rendah di 
Kabupaten Demak dan Pati, sedangkan, ikan uji yang diinjeksi dengan PBS 
memiliki tingkah laku yang normal dengan kelulushidupan 100%. Oleh karena itu 
temuan ini membuktikan pula bahwa ketujuh isolat tersebut  adalah patogen 
sehingga berpotensi sebagai causative agent  vibriosis pada ikan lele yang 
dibudidayakan di kolam bersalinitas rendah. 
 Hasil identifikasi  secara morfologi dan biokimia diperoleh bahwa ketujuh 
causative agent vibriosis  ikan lele dumbo (C. gariepinus ) yang dibudidayakan di 
kolam bersalinitas rendah  dari Kabupaten Demak dan Pati adalah Vibrio 
vulnificus (SBA14 dan SBA 37); V.  harveyi (SBA 27);  V. logei (SBA09), V.  
furnishi (SBA 10) dan Vibrio sp. (SBA 24 dan SBA 30).    Bakteri Genus  Vibrio 
telah dilaporkan pada beberapa jenis ikan air payau (Austin, 2011; Red dan Davar, 
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2010, Hoel, et al., 1998; Randangan, et al., 2012).  Vibrio harveyi sebagai 
causative vibriosis pernah dilaporkan pada berbagai ikan budidaya (Austin dan 
Austin, 2007; Sarjito, et al., 2009;  Randangan, et al., 2012). Caustive agent in 
pernah pula dilaporkan pada udang (Sarjito,  et al., 2012; Tatsuya, et al., 2006) 
dan ikan lele (Sarjito, et al., 2014). Vibrio vulnificus sering ditemukan pada 
berbagai ekosistem perairan dan paling banyak ditemukan pada organisme yang 
hidup di salinitas rendah  (Kaysner,  et al., 1987; Lersen,  et al., 1997). Cusative 
agent ini juga telah diketemukan pada sea cat fish , Arius felis, (De Paola,  et al., 
1993);  ikan kerapu  (Sarjito, et al., 2007); udang galah (Mishra,  et al., 2010),  
sidat dan  rainbow trout (Scharperlaus, 199; Tanrikul, 2007). V. vulnificus, 
menurut Austin dan Austin (2007) merupakan causative agent vibriosis pada ikan 
dan udang yang dibudidayakan di air payau dan laut.  V.logei diisolasi oleh Austin 
(2011) dari ikan sakit. V. furnishi ditemukan sebagai causative agent vibriosis 
pada ikan (Austin dan Austin 2007). Insidensi Vibrio sp. telah dilaporkan pada 
ikan air tawar (Noorlis,  et al., 2011).  
 Uji sensitivitas menunjukkan bahwa ketiga selektif causative agent (SBA 
10; SBA 11 dan SBA 14)  resisten  terhadap obat  A™, B™, C™ dan D™ .  Hal ini 
dibuktikan dengan tidak terbentuknya zona bening disekitar kertas cakram pada 
ketiga bakteri tersebut. Bakteri dikatakan resisten, karena memiliki besaran zona 
hambat 0 – 10 m (NCCLS, 2001).  Resisten ini terjadi berkaitan dengan  
penggunaan obat yang terus menerus dengan dosis yang tidak tepat (Sarjito,  et 
al., 2014) dan pemakaian yang meluas dan irrasional (Kemenkes RI, 2011) serta 
kandungan antibiotik yang ada di obat tersebut. Resistensi dapat terjadi ketika 
bakteri bermutasi dalam satu atau lain hal sehingga menyebabkan turun atau 
hilangnya efektivitas obat, senyawa kimia atau bahan lainnya untuk mencegah 
atau mengobati infeksi (Sharma, et al., 2009). Untuk itu, selain mencemari 
lingkungan,  penggunaan obat yang tidak terkontrol dan secara terus menerus 
dapat mengakibatkan  munculnya strain – strain bakteri resisten (Sukenda, et al., 
2008).    
 Bakteri resistensi dapat ditularkan melalui kelompok gen resisten antibotik 
diantara genes locus  yang sama  dengan  agen seperti plasmid, transposons, dan 
integrons  ke bakteri lainnya (White dan McDermott, 2001).  Menurut Amita,  et 
al., (2003) pada genus Vibrio resistensi dapat ditularkan  melalui plasmid  dan 
intergrons serta transport elemen, antara lain SXT.  Oleh karena itu,  mekanisme 
bakteri yang resisten terhadap keempat obat tersebut juga berkaitan adanya mutasi 
target antibiotik yang terdapat pada obat atau bakteri memiliki plasmid yang 
memiliki gen pembawa resisten terhadap antibiotik. Menurut Atlas (1995), 
resistensi bakteri dapat terjadi karena mutasi dan seleksi muatan secara acak dan 
antibiotik berperan sebagai agen seleksi sehingga dimungkinkan terjadinya 
multiplikasi kelompok bakteri resisten dan menekan pertumbuhan bakteri yang 
memiliki sifat sensitif terhadap antibiotik.   
KESIMPULAN 
 Pada penelitian ini ditemukan lima causative agent vibriosis pada ikan lele 
dumbo (C. gariepinus ) yang dibudidayakan di kolam bersalinitas rendah dari 
Kabupaten Demak dan Pati,  teridentifikasi sebagai Vibrio vulnificus (SBA14 dan 
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SBA 37); V.  harveyi (SBA 27);  V. logei (SBA 9), V.  furnishi (SBA 10) dan 
Vibrio sp. (SBA 24 dan SBA 30).  Ketiga selektif causative agent  yaitu  V. logei  
(SBA 9), V. furnishi (SBA 10) dan V. vulnivicus (SBA14)  resisten/tidak sensitif 
terhadap beberapa obat yang beredar. 
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